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Abstrak 

Masyarakat di Era digital dituntut  mampu mengejar perkembangan teknologi 

yang cepat, terlebih pada pemanfaatan media. Kerena secara dominan masyarakat 

global sudah memanfaatkan teknologi hampir di seluruh aspek kehidupan, tak 

terkecuali dalam bidang pendidikan, namun pada perkembangannya banyak sektor 

yang belum siap menerima perubahan yang serba cepat ini, bahkan diantaranya abai 

terhadap hal tersebut, apalagi pada sektor krusial seperti pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

teori kesempurnaan media. Teori ini memusatkan pada pemilihan media yang tepat, 

sedangkan Tujuan dari penelitian ini adalah mengupas keterampilan apa yang 

diperlukan dalam menggunakan media Video Conference. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa video conference 

memerlukan keterampilan tertentu yang berpengaruh besar terhadap hasil dari 

komunikasi menggunakan video conference. Penggunakan Video Conference ini 

juga harus berdasarkan tujuan dari komunikasi. 

 

Abstract 

 People in the digital era are required to be able to catch up with rapid 

technological developments, especially in the use of media. Because dominantly 

the global community has used technology in almost all aspects of life, not least in 

the field of education, but in its development many sectors are not ready to accept 

this fast-paced change, some of them even ignore it, especially in crucial sectors 

such as education. 

This study uses a qualitative research method with a media perfection theory 

approach. This theory focuses on choosing the right media, while the purpose of 

this study is to explore what skills are needed in using Video Conference media. 

Based on the results of the study, it was found that video conferencing 

requires certain skills that have a major influence on the results of communication 

using video conferencing. The use of this Video Conference must also be based on 

the purpose of the communication. 

  



 

A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran jarak jauh tidak 

hanya memerlukan peran guru, jelas 

membutuhkan peran lain, yaitu 

lingkungan sekitarnya entah itu orang 

tua murid,  wali murid,  atau tokoh-

tokoh penting lain yang ada di 

sekitarnya. Belum lagi di era digital ini 

, Platform media sosial yang menjadi 

tontonan anak-anak sangat 

mempengaruhi perilaku mereka. Guru 

memiliki Tantangan untuk digugu dan 

ditiru pada kondisi banyak sekali 

pengaruh buruk yang muncul di 

beranda sosial media anak-anak. 

Nadiem Makarim  mengatakan 

bahwa keterampilan tidak hanya 

dimiliki oleh guru Semata, tapi juga 

harus dimiliki oleh murid dan orang 

tua murid. Hal inilah yang 

melatarbelakangi saya untuk 

melakukan penelitian berkaitan 

dengan keterampilan apa saja yang 

perlu dimiliki oleh peserta didik di era 

19 ini.  dan peserta didik Pada era 

covid-19 ini jelas selain guru adalah 

murid dan wali murid. 

Guru di sekolah memiliki peranan 

melakukan transfer ilmu pengetahuan 

melalui media yang kreatif dan 

inovatif ditunjang dengan sarana dan 

prasarana di sekolah yang jelas dapat 

membantu Komunikasi antara guru 

dan murid terlaksana dengan lancar.  

selain itu juga tentu perlu ada respon 

dari murid dan juga wali murid yang 

ada di rumah, respon disini tentunya 

adalah berkaitan dengan keterampilan 

komunikasi yang harus dimiliki 

mereka. Keterampilan komunikasi 

tidak hanya perlu dimiliki oleh 

komunikator tapi juga perlu dimiliki 

oleh komunikan,  karena persepsi 

harus dibangun bersama oleh masing-

masing peserta komunikasi. 

Video Conference merupakan 

media pembelajaran alternatif yang 

dipilih oleh kemendikbud dalam 

proses pembelajaran di era tatap muka 

terbatas, pada perkembangannya 

terjadi beberapa hambatan di 

lapangan, salah satunya adalah 

ketersediaan fasilitas belajar yang 

terbatas.  

Banyaknya masalah terjadi dalam 

proses pembelajaran yang 

menggunakan video conference 

menarik minat praktisi pendidikan dan 

juga praktisi teknologi. Peneliti 

mendapat temuan bahwa hambatan di 

lapangan tidak hanya disebabkan oleh 

ketersediaan fasilitas pembelajaran 

saja, tetapi pada keterampilan yang 

belum siap dimiliki oleh para peserta 

komunikasi pendidikan, baik itu guru 

maupun murid. 

Keterampilan yang dibutuhkan 

dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar menggunakan video 

conference merupakan hal mendasar, 

hal itu dikatakan oleh praktisi 

pendidikan yang menjadi guru 

multimedia di sekolah yang peneliti 

jadikan objek penelitian. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan judul 

Keterampilan Komunikasi Digital 

Pada Pembelajaran Menggunakan 

Video Conference menggunakan  



 

metode penelitian Kualitatif 

dengan pendekatan Teori 

Kesempurnaan Media. Teori ini 

memfokuskan pada kekuatannya 

sebagai penghubung, dan senjata yang 

bisa digunakan untuk  

tujuan komunikasi yang efektif. 

Dengan menggunakan kacamata teori 

ini, peneliti bisa mengupas Video 

Conference sebagai alat yang 

memiliki pengaruh. Pengaruh inilah 

yang menjadi fokus peneliti. 

Video Conference sebagai media 

bergantung pada instrumen-instrumen 

lain yang menjadi bagian dari proses 

komunikasi, entah itu aspek 

komunikasi, budaya , dan hal lainnya. 

Penelitian meneliti video 

conference di SMK Pasundan 

Rancaekek, salah satu sekolah di 

daerah pesisir, karena peneliti anggap 

daerah pesisir jauh dari perkotaan 

adalah daerah yang memiliki 

hambatan dalam hal akses informasi, 

sehingga memungkinkan menemukan 

masalah untuk diteliti. 

 

C. HASIL PENELITIAN 

Video Conference sebagai media 

tentunya bergantung pada instrumen-

instrumen lain yang mennjadi bagian 

dari proses komunikasi, entah itu 

aspek komunikasi, budaya , dan hal 

lainnya. 

Masalah muncul ketika peneliti 

melakukan observasi, dapat dilihat 

dalam proses komunikasi dalam 

gambar.  

 

 

Peneliti membagi keterampilan 

peserta dengan 3 kategori, yaitu 

Tinggi, sedang, dan rendah. Ketiga 

kategori itu dapat mempengaruhi ada 

atau tidaknya hambatan dalam 

berkomunikasi. 

Kategori Rendah akan adalah 

peserta komunikasi yang memiliki 

keterampilan kurang dalam 

menggunakan video conference, 

keterampilan baik secara hard media 

maupun soft media. Hard media disini 

 

No 

 

Jenis Peserta 

Tingkat 

kemamp

uan 

menggu

nakan 

media 

 

Efektivit

as 

Komuni

kasi 

1 Peserta A Baik Tinggi 

2 Peserta B Sedang Sedang 

3 Peserta C Tidak 

Baik 

Rendah 



 

adalah penggunaan perangkat, 

sementara soft media adalah 

kemampuan pendukung untuk 

menunjang efektifitas komunikasi 

dalam penggunaan video conference 

ini. 

Kategori Sedang adalah peserta 

komunikasi yang memiliki salah satu 

keterampilan saja dalam 

menggunakan video conference, bisa 

saja dia memiliki kemampuan dalam 

hard media, tetapi dalam softskill 

medianya dia tidak mumpuni 

Kategori terbaik adalah Kategori 

Tinggi keterampilan, yaitu memiliki 

dua keterampilan, yaitu Hardskill 

media, dan Soft Skill media. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

Media Richness Theory 

membantu peneliti dalam mengupas 

keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mampu menggunakan Video 

Conference sebaik mungkin. 

Keterampilan dalam menggunakan 

video conference tidak dapat 

diabaikan, karena digitalisasi media 

memiliki perkembangan yang cukup 

signifikan. Jika tidak diiringi dengan 

kemampuan dan keterampilan dalam 

menggunakannya maka kita hanya 

akan menjadi objek media, bukan jadi 

penggunanya. 

Pada penelitian ini peneliti 

menyimpulkan masih banyak peserta 

komunikasi yang abai terhadap 

teknologi yang bisa bermanfaat seperti 

video conference. Banyak yang bisa 

dimaksimalkan dengan menggunakan 

video conference terkhusus dalam 

bidang pendidikan. 

Video Conference digunakan oleh 

perusahaan-perusahaan multinasional 

untuk berkomunikasi secara organisasi 

dan kelompok sebagai media yang 

efisien guna memenuhi tuntutan 

keseharian yang padat dari para 

pemangku kepentingan. 

Dunia pendidikan tentu 

membutuhkannya, karena sudah tentu 

output dari lulusan pendidikan 

terkhusus SMK, adalah perusahaan-

perusahaan yang akan datang yang 

akan menampungnya. 

Pendidikan SMK selayaknya 

mampu mengimbangi kebutuhan-

kebutuhan perusahaan, apalagi 

kemampuan di SMK itu sendiri 

berkonsentrasi pada keterampilan dan 

kejuruan. 
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